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ABSTRAK 

 

Siti Shofiya, (2024)  : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Teams 

Assisted Indvidualization terhadap Motivasi Belajar 

Siswa pada Mata Pelajaran Fiqih di Madrasah Aliyah 

Negeri 3 Pekanbaru 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh penerapan model 

pembelajaran teams assisted individualization terhadap motivasi belajar siswa 
pada mata pelajaran Fiqih di Madrasah Aliyah Negeri 3 Pekanbaru. Jenis 
penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian quasi 
eksperimental design, dengan bentuk nonequivalent control group design. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X yang mengikuti 
pelajaran Fiqih di Madrasah Aliyah Negeri 3 Pekanbaru yang berjumlah 284 
siswa. Pengambilan sampel penelitian ini dengan menggunakan purposive 
sampling. Sampel penelitian ini ialah kelas X MIA 1 berjumlah 35 siswa sebagai 
kelas eksperimen dan X MIA 3 berjumlah 35 siswa sebagai kelas kontrol. Teknik 
pengumpulan data menggunakan observasi, angket dan dokumentasi. Teknik 
analisis data penelitian ini menggunakan independent  sample t-test. Hasil 
penelitian diperoleh nilai thitung lebih besar dari ttabel pada taraf signifikan 5% 
(3,413 > 1,668) dan perhitungan nilai sig (2 tailed) <𝖺 (0,001 < 0,05), maka Ha 
diterima dan Ho ditolak. Hal ini berarti terdapat pengaruh yang signifikan 
penerapan model pembelajaran teams assisted individualization terhadap motivasi 
belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih di Madrasah Aliyah Negeri 3 Pekanbaru. 
Hasil Mean Skor kelas eksperimen 87.80 lebih tinggi dari kelas kontrol 80.09. 
 

Kata Kunci : Model Pembelajaran Teams Assisted Individualization, Motivasi 

Belajar, Fiqih 
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ABSTRACT 

 

Siti Shofiya, (2024): The Effect of Implementing Teams Assisted Individualization 

Learning Model toward Student Learning Motivation 

on Fiqih Subject at State Islamic Senior High School 3 

Pekanbaru 

 

This research aimed at finding out the difference of Fiqih learning 

motivation between students taught by using Teams Assisted Individualization 

learning model and those who were taught by using lecturing learning method at 

State Islamic Senior High School 3 Pekanbaru.  It was quantitative research with 

quasi-experiment and nonequivalent control group design.  All the tenth-grade 

students joining in Fiqih learning at State Islamic Senior High School 3 Pekanbaru 

were the population of this research, and they were 284 students.  Purposive 

sampling technique was used in this research.  The samples were 35 the tenth-

grade students of MIA 1 as the experiment group and 35 students of MIA 3 as the 

control group.  Observation, questionnaire, and documentation were the 

techniques of collecting data.  Independent sample t-test was the technique of 

analyzing data.  Based on data analysis results, it was proven with the score of 

tobserved that was higher than ttable at 5% significant level (3.413 > 1.668), and the 

score calculation of sig. (2-tailed) that was lower than α (0.001 < 0.05).  It meant 

that there was a significant effect of implementing Teams Assisted 

Individualization learning model on Fiqih Subject at State Islamic Senior High 

School 3 Pekanbaru.  The mean score of experiment group 87.80 was higher than 

the control group 80.09. 

 

Keywords: Teams Assisted Individualization Learning Model, Learning 

Motivation, Fiqih 
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 ملخص
 

: تأثير تطبيق نموذج التعليم الفردي بمساعدة الفريق على دافعية  (٠٢٠٢ستي صافية، )
تعلم الطلاب في المواد الفقهية بالمدرسة الثانوية الإسلامية 

 بكنبارو ٣الحكومية 

يهدف هذا البحث إلى تحديد الاختلافات في دافعية تعلم الفقه لدى الطلاب بين  
نموذج التعليم الفردي بمساعدة الفريق وطريقة تعليم المحاضرة بالمدرسة الثانوية الإسلامية الحكومية 

بكنبارو. هذا النوع من البحث هو بحث كمي مع تصميم بحث شبه تجريبي، في شكل تصميم ٣
طة غير مكافئة. المجتمع في جميع طلاب الصف العاشر الذين تلقوا دروس الفقه مجموعة ضاب

طالبًا. تم أخذ عينة هذا البحث  ٤٦٢بكنبارو، بإجمالي  ٣بالمدرسة الثانوية الإسلامية الحكومية 
، ٠للرياضيات والعلوم الطبيعية ٠١باستخدام العينة الهادفة. وعينة هذا البحث هي الفصل 

 ٣٣والذي يضم  ٣للرياضيات والعلوم الطبيعية  ٠١لبًا كفصل تجريبي والفصل طا ٣٣بإجمالي 
طالبًا كفصل ضابط. تستخدم تقنيات جمع البيانات الملاحظة والاستبيان والتوثيق. تستخدم 
تقنية تحليل البيانات لهذا البحث اختبار ت للعينة المستقلة. وبناء على نتائج تحليل البيانات، تم 

خلال كون قيمة حساب تالتي كانت أكبر من جدول ت عند مستوى دلالة   إثبات ذلك من
(. ١.١٣ > ١.١١٠ذيل( > ألفا ) 2( وقيمة الأهمية المحسوبة )٠.٤٤٦<  ٣.٢٠٣% )٣

وهذا يعني أن هناك تأثيراً كبيراً لتطبيق نموذج التعليم الفردي بمساعدة الفريق في المواد الفقهية 
درجاتالفصلالتجريبي بكنبارو. بلغت نتيجة متوسط  ٣ة الحكومية بالمدرسة الثانوية الإسلامي

 .٦١.١٧وهي أعلىمنالفصلالضابط ،٦٥.٦١

 

 نموذج التعليم الفردي بمساعدة الفريق، دافعية التعلم، الفقهالكلمات الأساسية : 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Peengguenaan modeel peembeelajaran dapat meembeerikan sisi positif dalam 

prosees peembeelajaran, meenciptakan situeasi yang seeriues yang dilakuekan deengan 

santai dan meembueat sueasana keelas meenye enangkan seerta dapat meenuembuehkan 

motivasi beelajar siswa seehingga mateeri peembeelajaran muedah teersampaikan dan 

dipahami oleeh siswa.
1
 Guerue harues mampue meenarik peerhatian siswa dan dapat 

meenjadi motivasi bagi para siswanya, apapuen peelajaran yang dibeerikannya.
2
 

Salah satue modeel peembeelajaran uentuek meeningkatkan motivasi beelajar peeseerta 

didik adalah deengan meeneerapkan modeel peembeelajaran Teeams Assisteed 

Individuealization, modeel ini meembeerikan dorongan seemangat dalam 

meengeerjakan tuegas deengan sisteem peengajar yang meembeeri keeseempatan keepada 

siswa uentuek beekeerja sama deengan siswa lainnya dalam tuegas-tuegas yang 

teerstruektuer. 
3
 

Peembeelajaran Teeams Assisteed Individuealization meeruepakan modeel 

peembeelajaran keelompok dimana teerdapat seeorang siswa yang leebih mampue 

beerpeeran seebagai asisteen yang beertuegas meembantue seecara individue siswa lain 

yang kuerang mampue dalam sueatue keelompok, dan peeran peendidik hanya seebagai 

fasilitator dan meediator dalam prosees beelajar meengajar.
4
 

                                                           
1
Daryanto, Model Pembelajaran Inovatif, (Yogyakarta: Gava Media, 2012), h. 7. 

2
Sadirman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2010), h. 84 
3
Karwono dan Achmad Irfan Muzni, Strategi Pembelajaran dalam Profesi Keguruan, 

(Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2020), h. 126. 
4
Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta: Kencana 

Prenadamedia Group, 2012), h. 62. 



 

 

2 

Modeel peembeelajaran Teeams Assisteed Individuealization ini diharapkan 

akan leebih aktif lagi dan siswa tidak beerpatokan pada guerue, seehingga 

teerciptanya inteeraksi antara siswa deengan guerue dan antara siswa itue seendiri dan 

bagi guerue deengan meengguenakan modeel peembeelajaran Teeams Assisteed 

Individuealization ini dapat dijadikan salah satue bahan alteernatif teeknik 

meengajar yang diteerapkan diseekolah uentuek meeningkatkan motivasi yang leebih 

baik saat prosees peembeelajaran beerlangsueng.
5
 

Peeneerapan modeel peembeelajaran Teeam Assisteed Individuealization ini 

adalah ketika keegiatan peembeelajaran dimuelai deengan guerue meenjeelaskanmateeri 

mata peelajaran seecara garis beesarnya, seetiap siswa akan beertangguengjawab 

baik pada dirinya seendiri mauepuen keelompoknya. Masing-masing siswa 

seebeeluemnya dibeeri tuegas individue beeruepa soal oleeh guerue deengan mateeri yang 

suedah diteentuekan (beelajar mandiri) keemuedian siswa dibagi dalam beebeerapa 

keelompok uentuek meendiskuesikan dari hasil tuegas individue (beelajar keelompok).
6
 

Motivasi beelajar dapat ditingkatkan deengan meengguenakan variasi 

modeel peembeelajaran, salah satuenya modeel peembeelajaran Teeams Assisteed 

Individuealization. Modeel peembeelajaran Teeams Assisteed Individuealization 

peenting diteerapkan seebagai modeel peembeelajaran yang tidak adanya peersaingan 

antar  siswa ataue keelompok, kareena dalam modeel peembeelajaran ini siswa 

beekeerja sama uentuek meenyeeleesaikan masalah dalam meengatasi cara beerfikir 

yang beerbeeda, seenantiasa tidak hanya meengharapkan bantuean dari guerue, seerta 

siswa teermotivasi uentuek beelajar ceepat dan akuerat seeluerueh mateeri. Guerue 

                                                           
5
Rusman, Belajar & Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2018),  h. 244. 
6
Roestiyah, Didaktik Metodik, (Jakarta: PT. Bina Aksara, 1989), h. 79. 
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seetidaknya meengguenakan seeteengah dari waktuenya meengajar dalam keelompok 

keecil seehingga akan leebih muedah dalam peembeerian bantuean seecara individu.
7
 

Selama ini proses pembelajaran yang dilakukan guru masih 

menggunakan metode ceramah, sehingga pembelajaran  belum maksimal 

karena metode ceramah masih mempunyai kelemahan yaitu pada saat proses 

pembelajaran hanya melibatkan guru saja yang menyampaikan materi, 

sebagian siswa ada yang kurang memperhatikan penjelasan guru pada saat 

pembelajaran berlangsung, sehingga untuk menutupi kelemahan metode 

ceramah maka dilakukan pembelajaran dengan model Teams Assisted 

Individualization dalam meningkatkan motivasi belajar siswa karena pada 

model pembelajaran ini siswa langsung mendiskusikan materi pembelajaran 

bersama teman kelompoknya. 

Beerdasarkan obseervasi awal peeneeliti meeneemuekan beebeerapa geejala 

dalam modeel peembeelajaran Fiqih di Madrasah Aliyah Neegeeri 3 Peekanbarue: 

1. Masih ada siswa yang kurang memperhatikan penjelasan materi oleh guru 

pada mata pelajaran Fiqih. 

2. Masih ada siswa yang malas bertanya, pada saat pembelajaran 

berlangsung.  

3. Seebagian siswa masih ada yang beeluem meengeerjakan tuegas yang dibeerikan 

oleeh guerue pada mata peelajaran Fiqih. 

4. Masih ada siswa yang menyontek saat mengerjakan tugas. 

                                                           
7
Wina Sanjana, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 

Kencana Prenada Media Group, 2007), h. 123. 
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Beerdasarkan latar beelakang masalah diatas peenuelis teertarik uentuek 

meelakuekan peeneelitian skripsi yang beerjueduel “Pengaruh Penerapan Model 

Pembelajaran Teams Assisted Individualization terhadap Motivasi Belajar 

Siswa pada Mata Pelajaran Fiqih di  Madrasah Aliyah Negeri 3 Pekanbaru.” 

 

B. Penegasan Istilah 

Agar dapat memahami dengan baik dan benar yang berkaitan dengan 

judul, maka perlu diuraikan penegasan istilah sebagai berikut: 

1. Teams Assited Individualization 

Teeams Assiteed Individuealization adalah peembeelajaran deengan 

meembeentuek keelompok-keelompok beelajar keecil yang heeteerogeen teerdiri dari 

4 sampai 5 orang dalam seetiap keelompoknya, diikueti deengan peembeerian 

bantuean individue bagi siswa yang meemeerluekannya. Seebeeluem dibantuek 

keelompok, siswa diajarkan bagaimana beekeerja sama dalam satue keelompok. 

Masing-masing dalam satue keelompok meemiliki tuegas yang seetara.
8
 

2. Motivasi Belajar 

Motivasi beelajar meeruepakan seebagai sueatue dorongan inteernal dan 

eeksteernal bagi siswa yang uentuek beelajar meelakuekan peeruebahan tingkah 

lakue, seehingga faktor psikologis yang beersifat non inteeleektueal, dapat 

meembueat meereeka meerasa seenang dan meengalami gairah dalam prosees 

peembeelajaran. Seeeorang siswa yang meempuenyai motivasi tinggi akan 

meemiliki banyak eeneergi dalam meelakuekan prosees peembeelajaran uentuek 

meencapai hasil beelajar siswa yang optimal kalaue ada motivasi yang teepat.
9
 

                                                           
8
Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter, (Bengkulu: Kencana Prenada Media Group, 

2011), h.118. 
9
Sadirman, Loc. Cit, h. 74. 
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3. Mata Pelajaran Fiqih 

Mata Peelajaran Fiqih merupakan salah satue bagian mata peelajaran 

Peendidikan Agama Islam yang diarahkan uentuek meenyiapkan peeseerta didik 

uentuek meengeenal, meemahami, meenghayati dan meengamalkan huekuem Islam,  

keemuedian meenjadi dasar pandangan hiduepnya (way of lifee).
10

 

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Permasalahan yang dapat diidentifikasi dari judul Penerapan 

Model Pembelajaran Teams Assisted Individualization terhadap Motivasi 

Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Fiqih di Madrasah Aliyah Negeri 3 

Pekanbaru di atas sebagai berikut: 

a. Peeneerapan modeel peembeelajaran Teeams Assisteed Individuealization pada 

mata peelajaran Fiqih di Madrasah Aliyah Neegeeri 3 Peekanbarue. 

b. Motivasi siswa dalam peembeelajaran Fiqih di Marasah Aliyah Neegeeri 3 

Peekanbarue. 

c. Faktor-faktor yang meemeengaruehi motivasi beelajar siswa pada mata 

peelajaran Fiqih di Madrasah Aliyah Neegeeri 3 Peekanbarue. 

d. Peerbedaan peeneerapan modeel peembeelajaran Teeams Assisteed 

Individuealization dengan metode ceramah teerhadap motivasi beelajar 

siswa  pada mata peelajaran Fiqih di Madrasah Aliyah Neegeeri 3 

Peekanbarue. 

                                                           
10

Abdul Rokhim, Fiqih Kelas III MTs. (Bandung: Armico, 2005), h. 26 
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2. Batasan Masalah 

Setelah diketahui permasalahan tersebut yang mungkin sangat luas 

dibahas, maka penulis memfokuskan untuk membatasi masalah dalam 

penelitian yaitu pada pada ada atau tidaknya pengaruh penerapan model 

peembeelajaran Teeams Assisteed Individuealization terhadap motivasi belajar 

siswa pada mata peelajaran Fiqih di Madrasah Aliyah Neegeeri 3 Peekanbarue. 

3. Rumusan Masalah 

Beerdasarkan batasan masalah teerseebuet, dapat diruemueskan 

peermasalahan apakah ada pengaruh yang signifikan peeneerapan modeel 

peembeelajaran Teeams Assisteed Individuealization terhadap motivasi belajar 

siswa pada mata peelajaran Fiqih di Madrasah Aliyah Neegeeri 3 Peekanbarue? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Beerdasarkan ruemuesan masalah diatas maka tuejuean peeneelitian ini uentuek 

menguji pengaruh peeneerapan modeel peembeelajaran Teeams Assisteed 

Individuealization teerhadap motivasi beelajar siswa pada mata peelajaran Fiqih di 

Madrasah Aliyah Neegeeri 3 Peekanbarue. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dapat dibedakan ke dalam dua kategori, yaitu manfaat 

teoretis dan manfaat praktis. 

1. Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian ini secara teoretis diharapkan dapat menambah 

bukti empiris tentang penerapan model pembelajaran Teams Assisted 
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Individualization terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran 

Fiqih di Madrasah Aliyah Negeri 3 Pekanbaru.  

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi 

berbagai pihak. 

a. Kepala Sekolah 

Bagi kepala sekolah, diharapkan hasil penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk mengambil kebijakan 

dalam meningkatkan kualitas bermutu penerapan model pembelajaran 

Teams Assisted Individualization. 

b. Guru 

Bagi guru, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan untuk 

merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi dalam meningkatkan 

model pembelajaran Teams Assisted Individualization. 

c. Siswa 

Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat membantu 

meningkatkan motivasi siswa dalam belajar dan pembelajaran 

berlangsung lebih efektif. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kerangka Teoretis 

1. Model Pembelajaran Teams Assisted Individualization 

Meenueruet Zuebaeedi Teeams Assisteed Individuealization adalah 

peembeelajaran  deengan meembeentuek keelompok-keelompok beelajar keecil yang 

heeteerogeen teerdiri dari 4 sampai 5 dalam seetiap keelompoknya, diikueti 

deengan peembeerian bantuean seecara individu (asisten)e bagi siswa yang 

meemeerluekannya. Seebeeluem dibeentuek keelompok, siswa diajarkan bagaimana 

beekeerja sama dalam satue keelompok. Masing-masing dalam satue keelompok 

meemiliki tuegas yang seetara.11 

Teeams Assisteed Individuealization meeruepakan peembeelajaran 

kelompok yang pada peelaksanaannya siswa diteempatkan dalam keelompok-

keelompok keecil yang teerdiri dari (4-5 orang) seecara heeteerogeen yang beekeerja 

sama dalam keelompok meereeka uentuek meemeecahkan masalah. Teeams 

Assisteed Individuealization ini dikeembangkan oleeh Robeert Ee.Slavin dalam 

karyanya Coopeeratif Leearning: Theeory, Reeseearch, and Practicee, 

meembeerikan peenjeelasan bahwa dasar peemikiran dibalik individuealisasi 

peembeelajaran adalah para siswa meemasueki keelas deengan peengatahuean, 

keemampuean dan motivasi yang sangat beeragam. Keetika guerue 

meenyampaikan seebueah peelajaran keepada beermacam-macam keelompok.
12

 

                                                           
11

Zubaedi, Loc. Cit, h.118. 
12

Sarbaini, Model Pembelajaran Berbasis Kognitif Moral Dari Teori ke Aplikasi, 

(Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2012), h. 39. 
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Teeam Assisteed Individuealization adalah kombinasi dari beelajar 

kelompok deengan beelajar individue.
13

 Modeel peembeelajaran seecara 

keelompok deengan seeorang siswa yang leebih pandai beerpeeran seebagai 

asisteen yang beertuegas meembantue seecara individue kepada siswa lain yang 

kuerang pandai dalam keelompok teerseebuet.
14

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

model pembealajaran Teams Assisted Individualization merupakan model 

pembelajaran yang membentuk siswa lebih aktif  dalam berkelompok 

sehingga pembelajaran bisa  berpusat kepada siswa. Model pembelajaran 

Teams Assisted Individualization ini juga memotivasi siswa untuk belajar 

menyelesaikan permasalahan terhadap materi yang dipelajari 

memengaruhi pada peningkatan hasil belajar ketika melakukan proses 

pembelajaran. 

2. Manfaat Model Pembelajaran Teams Assisted Individualization 

Modeel peembeelajaran Teeams Assisteed Individuealization memiliki 

manfaat yaitu:  

a. Dapat meningkatkan motivasi siswa dalam pembelajaran, siswa lebih 

bersemangat dan aktif pada saat pembelajaran berlangsung. 

b. Siswa dapat meembanguen seendiri peengatahueannya dan seecara langsueng 

meengguenakan peengatahueannya uentuek meembahas peermasalahan yang 

diangkatnya, seehingga peembeelajaran meenjadi sangat beermakna. 

                                                           
13

Ridwan Abdullah Sani, Strategi Belajar Mengajar, (Depok: PT Raja GrafindoPersada, 

2019),  h.188. 
14

Rudi Hartono, Ragam Model Mengajar yang Mudah diterima Murid, (Yogyakarta: 

DIVA Press, 2013), h. 104. 
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c. Meenuembuehkan seemangat siswa uentuek beelajar beerfikir meemeecahkan 

masalah dan meengaplikasikan peengatahuean dan keeahlian. 

d. Dapat meeningkatkan hasil beelajar siswa. 

e. Dapat meeningkatkan kreeativitas siswa.
15

 

3. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Teams Assisted 

Individualization 

Keeleebihan modeel peembeelajaran Teeams Assisteed Individuealization 

yaitue : 

a. Modeel peembeelajaran Teeams Assisteed Individuealization dapat 

meeningkatkan motivasi beelajar siswa dengan saling membantu anggota 

kelompoknya dalam pembelajaran sehingga terciptanya semangat 

dalam belajar. 

b. Modeel peembeelajaran Teeams Assisteed Individuealization dapat 

meembantue meeningkatkan keemampuean peemeecahan masalah pada materi 

pelajaran. 

c. Peserta didik fokus dalam menyelesaikan tugas. 

d. Meelatih peeseerta didik uentuek beekeerja seecara keelompok, meelatih 

keeharmonisan dalam hiduep beersama atas dasar saling meenghargai. 

e. Pada modeel peembeelajaran Teeams Assisteed Individuealization, peeseerta 

didik meendapatkan peenghargaan atas uesaha meereeka (reward). 

f. Model pembelajaran ini dapat memebantue siswa yang leemah ataue yang 

meengalami keesuelitan dalam meemahami mateeri beelajar, seedangkan 

                                                           
15

Zubaedi, Loc. Cit, 225 
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siswa yang pandai dapat meengeembangkan keemampuean dan 

keeteerampilannya. 

g. Adanya rasa tanggueng jawab keelompok dalam meenyeeleesaikan masalah. 

h. Meengheemat peerseentasi guerue seehingga waktue peembeelajaran leebih 

eefeektif.
16

 

Disamping keeleebihan yang dimiliki, modeel peembeelajaran Teeams 

Assisteed Individuealization juega meemiliki keekuerangan, yaitu: 

a. Siswa kuerang pandai seecara tidak langsueng akan meenggantuengkan 

dirinya pada siswa yang pandai. 

b. Adanya anggota keelompok yang pasif dan tidak maue beeruesaha seerta 

hanya meengandalkan teeman seekeelompoknya. 

c. Tidak ada peersaingan antar keelompok. 

d. Tidak seemuea mata peelajaran ataue mateeri peelajaran ataue mateeri 

yangdibeerikan cocok diajarkan deengan meeneerapkan modeel 

peembeelajaran Teeams  Assisteed Individuealization. 

e. Apabila modeel peembeelajaran ini meeruepakan modeel peembeelajaran yang 

barue dikeetahuei, keemuegkinan seejuemlah peeseerta didik bingueng, seebagai 

keehilangan rasa peercaya diri dan seebagian meenggangu eantara peeseerta 

didik lain. 

f. Peengeelolaan keelas yang dilakuekan oleeh guerue kuerang baik maka prosees 

peembeelajarannya juega beerjalan kuerang baik.
17

 

                                                           
16

Ibid, 529. 
17

Ibid, 530. 
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4. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Teams Assisted Individualization 

Langkah-langkah modeel peembeelajaran Teeams Assiste ed 

Individuealization seebagai beerikuet: 

a. Teest peeneempatan (placeemeent teest), siswa dibeerikan pree-teest. Meereeka 

diteempatkan pada tingkatan yang se esueai dalam individu eal beerdasarkan 

kineerja meereeka pada teest ini. 

b. Seeteelah meelakuekan pree-teest langkah keeduea yaitue Tim (Teeams), pada 

langkah ini gu erue meenyu esuen tim keecil deengan ju emlah 4-5 siswa 

heeteerogeen dilihat dari hasil pree-teest masing-masing siswa. 

c. Langkah keetiga, keelompok peengajaran (teeaching grouep) dilaku ekan 

seeteelah gu erue meembeentuek siswa dalam keelompok, pada langkah ini gu erue 

meenye ediakan mateeri deengan ringkas seebeeluem tuegas beerkeelompok 

disampaikan pada siswa. 

d. Langkah keeeempat yaitue kreeatif siswa (stuedeent creeativee), guerue 

meeneegaskan seerta meenyampaikan peengeertian pada siswa bahwa 

keesueskseesan individu e diteetapkan atas keesuekseesan seetiap keelompok 

masing-masing. 

e. Langkah keelima yaitue beelajar peertim (teeam stuedy), siswa beelajar 

deengan tim me ereeka deengan meenyeeleesaikan soal dari gu erue diseetiap 

keelompok. Guerue meenyeediakan bantu ean individu e pada masing-masing 

siswa, dibantu e oleeh siswa deengan keemampuean akadeemis yang baik 

ditiap tim dan beertuegas seebagai asisteen (assisteed). 

f. Langkah keeeenam yaitue seeluerueh uenit keelas (wholee class uenits), ditahap 

ini seetiap wakil keelompok meenyampaikan hasil diskuesi meereeka, 
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seedangkan keelompok lain meenganggapi deengan beerbagai peertanyaan 

seerta pada tahap ini gu erue meengeevalueasi hasil disku esi dan 

meenye empuernakan jawaban dari siswa. 

g. Langkah keetuejueh yaitu eueji fakta (fact teest), pada tahap ini gu erue 

meelaksanakan post-teest dan siswa meengeerjakan seecara mandiri. 

h. Langkah keedeelapan teeam scoree dan teeam reecognition meeruepakan 

langkah teerakhir, dimana gu erue meengueguemkan nilai seetiap tim, seerta 

meembeerikan peenghargaan pada ke elompok yang paling baik dan 

heebat.
18

 

4. Motivasi Belajar 

a. Pengertian Motivasi Belajar 

Motivasi beelajar teerdiri dari duea kata, yaitue motivasi dan 

beelajar. Kata motivasi beerasal dari bahasa Inggris “motivation”. Kata 

aslinya yaitue “motivee” yang beerarti tuejuean. Meenueruet Suedarwan, 

motivasi adalah keekueatan, dorongan, keebuetuehan, seemangat, teekanan, 

ataue meekanismee psikologis yang meendorong seeseeorang uentuek 

meencapai tuejuean teerteentue.
19

 

Meenueruet Nyanyue motivasi beelajar adalah dorongan yang 

meenjadi peenggeerak dalam diri seeseeorang uentuek meelakuekan seesueatue dan 

meencapai tuejuean yaitue uentuek meeraih preestasi. Motivasi beelajar 

meeruepakan faktor psikis yang beersifat non inteeleektueal. peeranannya 

                                                           
18

Miftahul Huda, Model-model Pengajaran dan Pembelajaran: Isu-isu Metodis dan 

Pradigmatis, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), h. 201. 
19

Deni Febrini, Psikologi Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017) h. 186 
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yang khas dalam meenuembuehkan gairah, peerasaan, dan seemangat uentuek 

beelajar.
20

 

Meenueruet Hamzah B. Ueno motivasi beelajar meeruepakan dorongan 

inteernal dan eeksteernal pada siswa yang seedang beelajar uentuek 

meengadakan peeruebahan tingkah lakue.
21

 Dari beebeerapa pandangan para 

ahli dapat ditarik keesimpuelan bahwa motivasi beelajar adalah dorongan 

yang teerjadi pada diri seeseeorang uentuek meencapai tuejuean seehingga 

teerjadi tingkah laku eseebagai arah peenggeeraknya. 

Meenueruet Sadirman motivasi beelajar adalah salah satu efaktor 

psikis yang beerpeeran dalam me enuembuehkan gairah, rasa se enang, dan 

seemangat u entuek beelajar serta beersifat non inteeleektueal. Motivasi beelajar 

juega dapat diartikan se ebagai uesaha-uesaha uentuek dapat meenuembuehkan 

dan meembeerikan dorongan agar siswa me elakuekan aktivitas beelajar 

deengan baik. Deengan deemikian, motivasi beelajar meemiliki peeran 

peenting dalam peencapaian keebeerhasilan siswa dalam beelajar, kareena 

meenimbu elkan dan meengarahkan aktivitasnya.
22

 Peentingnya motivasi 

dalam beelajar, yaitu:  

1) Meenyadarkan keedueduekan pada awal beelajar, prosees dan hasil akhir. 

2) Meenginformasikan teentang keekueatan uesaha beelajar, yang 

dibandingkan deengan teeman seebaya. 

3) Meengarahkan keegiatan beelajar  

                                                           
20Nyanyu Khodijah, Psikologi Pendidikan, (Depok: Rajawali Pers, 2019) h. 157 
21

Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya,  (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 

23 
22

Sardiman, Loc. Cit. h. 75 
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4) Meeningkatkan seemangat beelajar  

5) Meenyadarkan teentang adanya pe erjalanan beelajar dan ke emuedian 

beekeerja (diseela waktue istrahat dan beermain) yang beerkeesinambu engan.
23

 

b. Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa 

Uepaya meeningkatkan motivasi beelajar anak dalam ke egiatan 

beelajar diseekolah, ada beebeerapa langkah yang dapat dilaku ekan oleeh 

guerue, yaitu e seebagai beerikuet: 

1) Meembeeri angka, angka dalam hal ini seebagai simbol dari nilai 

keegiatan beelajarnya. Banyak siswa yang ju estrue uentuek meencapaia 

ngka atau enilai yang baik, se ehingga yang dikeejar hanyalah nilai 

uelangan atau enilai raport yang baik. Angka-angka yang baik itu e 

bagi para siswa me eruepakan motivasi yang sangat ku eat, namu en 

peencapaian angka-angka teerseebuet beeluem meeruepakan hasil beelajar 

yang seejati dan beermakna. Harapannya angka-angka teerseebuet 

dikaitkan deengan nilai afeeksinya bu ekan seekeedar kognitifnya saja. 

2) Meembeeri hadiah dapat meenjadi motivasi yang ku eat, dimana siswa 

teertarik pada bidang teerteentu e yang akan dibeerikan hadiah. Tidak 

deemikian jika hadiah dibeerikan uentuek sueatue peekeerjaan yang tidak 

meenarik meenueruet siswa. 

3) Kompeetisi peersaingan baik individue ataue keelompok, dapat me enjadi 

sarana u entuek meeningkatkan motivasi beelajar. Kareena teerkadang jika 

                                                           
23

Sugeng Widodo dan Dian Utami, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2018), h. 59. 
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ada saingan, siswa akan me enjadi leebih beerseemangat dalam 

meencapai hasil yang teerbaik. 

4) Eego-Involveemeent, meenuembu ehkan keesadaran keepada siswa agar 

meerasakan peentingnya tu egas dan meeneerimanya seebagai tantangan 

seehingga beekeerja keeras adalah seebagai salah satu e beentu ek motivasi 

yang cu ekuep peenting. Beentuek keerja keeras siswa dapat teerlibat seecara 

kognitif yaitu e deengan meencari cara u entuek dapat me eningkatkan 

motivasi. 

5) Ciptakan su easana yang meenye enangkan dalam beelajar siswa hanya 

muengkin dapat beelajar baik apabila ada dalam su easana yang 

meenye enangkan, meerasa aman, beebas dari takuet. Uesahakan agar 

keelas dari awal sampai akhir dalam su easana hidu ep dan seegar, 

teerbeebas dari rasa teegang. Uentuek itue guerue seekali-kali dapat 

meelakuekan hal-hal yang lu ecue. 

6) Meenggueanakan variasi model pembelajaran yange meenarik, guerue 

harues mampue meenyajikan informasi dengan menerapkan model 

pembelajaran yang menarik perhatian siswa. Pembelajaran yang 

disampaikan deengan model yang barue, deengan keemasan yang bagu es 

didu ekueng oleeh alat-alat beeruepa sarana ataue meedia yang beeluem 

peernah dikeenal oleeh siswa seebeeluemnya seehingga meenarik peerhatian 

dan motivasi bagi meereeka uentu ek beelajar. 

7) Beerilah puejian yang wajar se etiap keebeerhasilan siswa motivasi akan 

tuembueh apabila siswa meerasa dihargai. Dalam peembeelajaran, pu ejian 
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dapat dimanfaatkan se ebagai alat motivasi, kareena anak didik ju ega 

manuesia maka ia juega seenang dipu eji. 

8) Beerilah huekueman, huekueman adalah beentuek reeinforceemeent yang 

neegatif, teetapi jika dibeerikan seecara teepat dan bijaksana dan bisa 

meenjadi alat motivasi.
24

 

c. Faktor Signifikan yang Memengaruhi Motivasi Belajar 

Motivasi belajar merupakan dorongan individu untuk mencapai 

tujuan pada saat pembelajaran. Hamzah B. Uno menyatakan bahwa 

ada beberapa faktor yang mengaruhi motivasi seseorang, diantaranya: 

1) Faktor individu, seperti kematangan pertumbuhan, kecerdasan, 

latihan dan pengaruh lain yang ada pada dirinya 

2) Faktor sosial, seperti keluarga atau keadaan rumah, guru dan cara 

mengajarnya, serta ala-alat pembelajaran yang digunakan.
25

 

d. Karakteristik Motivasi Belajar 

Meenueruet Sardiman, karakteeristik siswa yang meemiliki motivasi 

dalam dirinya yaitue: 

1) Teekuen meenjalankan tuegas 

Teekuen meenjalankan tu egas disini maksuednya seeseeorang 

dapat beekeerja seecara teerues-meeneerues dalam waktu e yang diteentuekan, 

seerta tidak peernah beerheenti sampai tuegas yang dikeerjakan seeleesai. 

Siswa dikatakan te ekuen meenghadapi tu egas apabila meereeka mampue 

meenye eleesaikan tuegas deengan baik dan beenar, seerta mampu e meencari 

informasi yang akuerat uentuek meemeecahkan masalah dalam beelajar. 

                                                           
24

Mohamad Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2016), h. 383 
25

Hamzah B. Uno, Loc., Cit. 
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2) Ueleet meenghadapi keesuelitan 

Ueleet meenghadapi keesuelitan beerarti tidak mu edah meenye erah 

dan pu etues asa. Sikap tidak mu edah meenyeerah sangat peenting bagi 

siswa, teerleebih lagi meenghadapi masalah dalam be elajar. Akan 

teetapi, sikap tidak muedah meenye erah tidak dapat beerdiri seendiri 

seebagi sueatue sifat ueleet. Dalam hal ini, apabila siswa me engalami 

keesuelitan dalam beelajar maka ia peerlue beertanya keepada gu eru euentuek 

meemeecahkan masalah teerseebuet. 

3) Siswa menunjukkan minat terhadap pelajaran 

Salah satu ciri siswa tersebut menunjukkan rasa suka atau 

minat dalam pembelajaran adalah ketika siswa tersebut aktif dalam 

pembelajaran, sering menyumbangkan ide saat diskusi, sering 

bertanya dan sering memberikan pendapatnya pada saat 

pembelajaran berlangsung. 

4) Meempeertahankan peendapatnya 

Apabila yakin teerhadap seesueatue, maka siswa yang 

meempuenyai motivasi beeruesaha meempeertahankan peendapatnya. 

Dalam hal ini, gu erue seebagai peembimbing dalam prose es beelajar 

meengajar harues mampue meembeerikan keeseempatan pada siswa u entuek 

meengeembangkan peengeetahuean dan keemampueannya, baik se ecara 

individue mauepuen keelompok. 
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5) Seenang menyelesaikan masalah dalam pembelajaran 

Peemeecahan masalah adalah salah satu e keeteerampilan yang 

peenting dalam keehiduepan, teeruetama dalam prosees beelajar meengajar. 

Masalah yang mu encuel dalam beerbagai beentuek meenuentuet siswa 

uentu ek meeneemuekan informasi teerkait beebeerapa cara uentuek meembantue 

meeneemuekan soluesi. 

Siswa yang meempuenyai ciri-ciri di atas beerarti ia te elah 

meemiliki motivasi yang cu ekuep kueat. Keegiatan beelajar meengajar 

dapat beerhasil jika siswa te ekuen dalam meengeerjakan tu egas yang 

dibeerikan dan ueleet dalam meemeecahkan masalah seecara mandiri.
26

 

5. Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Teams Assisted Individualization 

terhadap Motivasi Belajar 

Upaya peningkatan kualitas pembelajaran dapat dilakukan dengan 

berbagai peningkatan motivasi belajar. Motivasi belajar adalah segala 

sesuatu yang dapat mendorong siswa untuk belajar, tanpa adanya motivasi 

dalam belajar, maka siswa tidak akan mampu melaksanakan pembelajaran 

dengan baik dan akhirnya tidak akan mencapai keberhasilan dalam 

belajar.
27

 

Meningkatkan motivasi belajar siswa dapat dilakukan dengan 

menggunakan berbagai macam teknik mengajar pada siswa salah satunya 

dengan penggunaan model pembelajaran. Model pembelajaran merupakan 

                                                           
26

Pupu Saeful Rahmat, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2018), h.145-

146 
27

Ridwan Abdullah Sani, Strategi Belajar Mengajar, (Depok: Rajawali Press, 2019), h. 

74 
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salah satu interaksi yang memungkinkan siswa untuk aktif dan positif 

dalam pembelajaran. Penerapan model pembelajaran Teams Assisted 

Individualization dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dan sekaligus 

dapat meningkatkan hubungan sosial, dan menghargai pendapat orang 

lain, model pembelajaran ini dapat memenuhi kebutuhan siswa dan 

berpikir kritis, memecahkan masalah, dan mengintegrasikan pengetahuan 

dengan pengalaman. Dengan alasan tersebut, diharapkan mampu 

meningkatkan motivasi dan kualitas pembelajaran.
28

 

Model pembelajaran Teams Assisten Individualization merupakan 

sebuah program pedagogik yang berusaha mengadaptasikan pembelajaran 

dengan perbedaan individual siswa secara akademik, penerapan model 

pembelajaran Teams Assisted Individualization untuk dikembangkan 

sebagai variasi model pembelajaran, agar pemahaman konsep dapat 

tercapai, diterapkan sebagai model pembelajaran yaitu tidak adanya 

persaingan antar siswa atau kelompok, karena bekerja sama untuk 

menyelesaikan masalah dalam mengatasi cara berfikir yang berbeda. Pada 

pembelajaran Teams Assisted Individualization akan memotivasi siswa 

untuk saling membantu anggota kelompoknya sehingga tercipta semangat 

dalam sistem kompetisi yang lebih mengutamakan peran individu tanpa 

mengorbankan aspek kooperatif.
29

 

Dari keterangan di atas, dapat dipahami bahwa yang memengaruhi 

motivasi belajar siswa adalah penerapan model pembelajaran yang aktif 

                                                           
28

Rusman, Model-Model Pembelajaran, (Bandung: Pustaka Pelajar 2012), h.205 
29

Miftahul Huda, Loc. Cit. 224. 
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dan positif. Dengan demikian, penerapan model pembelajaran Teams 

Assisted Individualization yang diberikan guru kepada siswa dapat 

membuat siswa meningkatkan motivasi belajar. 

 

B. Penelitian Relevan 

Teerdapat beebeerapa peeneelitian yang reeleevan deengan peeneelitian ini, yaitue 

seebeegai beerikuet : 

1. Reza Septi Dian Susanti (2019) Jurusan Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah dan Tadris Institut Agama Islam Bengkulu, 

deengan jueduel “Pengaruh Model Pembelajaran Team Assisted 

Individualization (TAI) Dalam Pembelajaran IPA Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Kelas IV SD Negeri 14 Bengkulu Selatan”. Hasil peeneelitian ini 

meenuenjuekkan bahwa hasil beelajar siswa beerpeengarueh signifikan deengan 

Model Pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) Dalam 

Pembelajaran IPA. Hal ini dapat dilihat perhitungan Uji t dimana thitung = 

2,921 > t tabel dengan taraf signifikansi 5% dan db = 47 yaitu 2,021, yang 

berarti hipotesis alternatif (Ha) dalam penelitian ini diterima, yaitu ada 

pengaruh model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) 

dalam pembelajaran IPA terhadap hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 

14 Bengkulu Selatan. Dengan demikian, hipotesis kerja (Ha) dalam 

penelitian ini diterima, sedangkan Ho di tolak.30
 

                                                           
30

Reza Septi Dian Susanti, 2019, “Pengaruh Model Pembelajaran Teams Assisted 

Individualization dalam Pembelajaran IPA terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV SM Negeri 14 

Bengkulu Selatan”. 
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2. Samsi Rizal (2019) Jurusan Pendidikan Fisika, Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan dari Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung deengan 

jueduel “Pengaruh Model Pembelajaran Teams Assisted Individualization 

(TAI) terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa”. Penelitian ini 

menggunakan uji hipotesis uji-T, hasil penelitian uji hasil hipotesis yang 

menunjukan bahwa nilai uji T hitung = 3,525417908 lebih besar dari nilai 

T table= 2,0001717484 sehingga dinyatakan bahwa terdapat penggaruh 

penggunaan model pembelajaran Teams Assisted Individualization 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.
31

 

 

C. Konsep Operasional 

Jueduel peeneelitian ini teerdapat duea variablee, yaitue variabeel X (Modeel 

Peembeelajaran Teeams Assisteed Individuealization) dan variablee Y (Motivasi 

Beelajar Siswa). Indikator keebeerhasilan seebagai beerikuet: 

1. Indikator Penerapan Model Pembelajaran Teams Assisted Individualization  

Adapuen peeneerapan modeel peembeelajaran Teeams assisteed 

individuealization pada mateeri Perekonomian dalam Islam: 

a. Guerue meembeerikan teest keepada peeseerta didik beeruepa pree-teest.  

b. Guerue meenyuesuen tim keecil deengan juemlah 4-5 siswa secara heeteerogeen.  

c. Guerue meenyampaikan keesuekseesan keerjasama antar keelompok.  

d. Guerue meenyuerueh siswa beelajar deengan tim meereeka.  

                                                           
31

Samsi Rizal, 2019, “Pengaruh Model Pembelajaran Team Assisted Individualization 

(TAI) terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa”. 
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e. Pada seetiap keelompok teerdapat bantuean individue (assisteed) yang 

keemampuean akadeemis yang baik ditiap tim beertuegas seebagai asisteen.  

f. Peeseerta didik uentuek meenyampaikan hasil diskuesi meereeka. 

g. Keelompok lain meenganggapi deengan beerbagai peertanyaan  

h. Guerue meengeevalueasi hasil diskuesi deengan meenyeempuernakan jawaban 

dari siswa.  

i. Guerue meelaksanakan post-teest.  

j. Guerue meengueguemkan nilai seetiap tim 

k. Guerue meembeerikan peenghargaan pada keelompok yang paling baik dan 

heebat. 

2. Indikator Motivasi Belajar Siswa Sebagai Variabel Terikat 

(Dependent Variable) 

Sedangkan untuk mengetahui keekueatan motivasi beelajar siswa, 

dapat dilihat dari beebeerapa indikator dari mateeri jueal beeli: 

a. Siswa tekun mengerjakan tugas dalam belajar. 

b. Siswa ulet menghadapi kesulitan dalam belajar. 

c. Siswa menunjukkan minat terhadap pelajaran. 

d. Siswa dapat mempertahankan pendapatnya dalam belajar 

e. Siswa seenang meenyeeleesaikan masalah dalam peembeelajaran. 
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D. Asumsi dan Hipotesis 

1. Asumsi 

Dapat diasumsikan bahwa penerapan model pembelajaran dan 

motivasi belajar siswa di Madrasah Aliyah Negeri 3 Pekanbaru bervariasi. 

2. Hipotesis 

 Ha  : Terdapat perbedaan yang signifikan motivasi belajar siswa antara 

model pembelajaran Teams Assisted Individualization dengan 

metode ceramah pada mata pelajaran Fiqih di Madrasah Aliyah 

Negeri 3 Pekanbarue. 

Ho : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan motivasi belajar siswa 

antara model pembelajaran Teams Assisted Individualization 

dengan metode ceramah pada mata pelajaran Fiqih di Madrasah 

Aliyah Negeri 3 Pekanbaru. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Desain Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kauntitatif. Selain itu, 

penggunaan pendekatan kauntitatif dalam studi ini juga didukung oleh 

prosedur statistik yang digunakan untuk pengujian hipotesis. Sementara itu, 

penelitian quasi eksperimen juga dipilih sebagai desain yang diterapkan dalam 

penelitian ini dengan bentuk nonequivalent control group design. Desain ini 

menggunakan dua kelompok sampel, yaitu kelas eksperimen dan kelas 

kontrol.
32

 

Secara operasional, desain quasi eksperimen dalam penelitian ini 

diterapkan untuk menguji perbedaan antara model pembelajaran teams 

assisted individualization dengan metode ceramah yang menjadi variabel 

bebas (X) dengan motivasi belajar siswa di Madrasah Aliyah Negeri 3 

Pekanbaru yang menjadi variabel terkait (Y). Keelas eekspeerimeen meendapat 

peerlakuean deengan meengguenakan modeel peembeelajaran Teeams Assiste ed 

Individuealization, seedangkan keelas kontrol dibeeri peembeelajaran deengan meetodee 

ceramah. Postteest dan preeteest uentuek meengeetahuei keeadaan awal adakah 

peerbeedaan antara keelompok eekspeerimeen dan keelompok kontrol, teetapi pada 

deesain ini keelompok eekspeerimeen dan kontrol tidak dipilih se ecara random. 

Untuek leebih jeelasnya dapat dilihat pada tabeel beerikuet: 

                                                           
32

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2017), h. 79 
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Tabel III.1 

Data Desain Penelitian 
 

Kelas Pretest Perlakuan Posttest 

Eekspeerimeen O1 X O2 

Kontrol O3  O4 

 

Keeteerangan : 

X  : Peeneerapan modeel peembeelajarn Teeams Assisteed Individuealization 

O1 : Preeteest keelas eekspeerimeen 

O2 : Postteest keelas eekspeerimeen 

O3 : Preeteest keelas kontrol 

O4 : Postteest keelas kontrol 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 

2023/2024 tepatnya pada 18 Januari – 01 Februari. Seedangkan teempat 

peelaksanaan peeneelitian ini di Madrasah Aliyah Neegeeri 3 Peekanbarue, yang 

berlokasi di Karya Guru, Tuah Madani, Kec.Tampan, Kota Pekanbaru, Riau. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Suebjeek pada peeneelitian ini adalah guru dan siswa di Madrasah Aliyah 

Neegeeri 3 Peekanbarue, seedangkan yang meenjadi objeek peeneelitian ini adalah 

peengarueh peeneerapan modeel peembeelajaran Teeams Assisteed Individuealization 

teerhadap motivasi beelajar siswa pada mata peelajaran Fiqih. 

 

D. Populasi dan Sampel 

Adapun populasi dan sampel dalam penelitian yaitu: 

1. Populasi 

Popuelasi meeruepakan keeseelueruehan objeek yang diteeliti ataue suembeer 

data peeneelitian.
33

 Popuelasi dalam peeneelitian ini adalah siswa keelas X di 

                                                           
33

Amri Darwis, Metode Penelitian Pendidikan Agama Islam: Pengembangan Ilmu 

Berparadigma Islami, (Pekanbaru: Suska Press, 2021), h. 40. 
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Madrasah Aliyah Neegeeri 3 Peekanbarue yang beerjuemlah 284 orang, yang 

teerdiri dari 9 keelas. Beerikuet teerteera pada tabeel: 

Tabel III.2 

Data Populasi 

 

Keelas Juemlah 

X MIA 1 35 

X MIA 2 30 

X MIA 3 35 

X MIA4 34 

X MIA 5 29 

X MIA 6 30 

X IPS 1 27 

X IPS 2 30 

X AGAMA 34 

Juemlah 284 

 

2. Sampel 

Sampeel adalah bagian dari juemlah dan karakteeristik yang dimiliki 

oleeh popuelasi.
34

 Sampeel dalam peeneelitian ini dibagi dalam duea keelas, yaitue 

keelas X MIA 1 seebagai keelas eekspeerimeen beerjuemlah 35 orang dan keelas X 

MIA 3 seebagai keelas kontrol beerjuemlah 35 orang. Teeknik peengambilan 

sampeel dalam peeneelitian ini adalah deengan meengguenakan teeknik puerposive e 

sampling. Puerposivee sampling adalah teeknik peeneentuean sampeel deengan 

peertimbangan teerteentue,
35

 adapun kelas yang dipilih yaitu melalui 

pertimbangan dari guru mata pelajaran Fiqih di Madrasah Aliyah Negeri 3 

Pekanbaru. 

 

                                                           
34

Ibid, h. 62 
35

Ibid, h. 68 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Teeknik peenguempuelan data meeruepakan cara-cara teerteentue yang 

diguenakan oleeh peeneelitian dalam meenguempuelkan data. Teeknik yang diguenakan 

uentuek meenguempuelkan data dalam peeneelitian ini adalah seebagai beerikuet: 

1. Observasi 

Obeeseervasi adalah meelakuekan peengamatan teerhadap suembeer data. 

Obseervasi yang dilakuekan dipeeneelitian ini yaitu deengan cara peengamatan 

teerhadap obye ek yang akan diteeliti. Seecara langsueng seetiap kali tatap mueka, 

deengan beertuejuean meendapatkan data variablee X (Modeel peembeelajaran 

Teeams Assisteed Individuealizaton) dan variablee Y (Motivasi Beelajar) 

deengan meengguenakan modeel peembeelajaran Teeam Assisteed 

Individuealization. 

2. Angket 

Angkeet meeruepakan teeknik peenguempuelan data yang dilakuekan 

deengan cara meembeeri seepeerangkat epeernyataan teertuelis keepada reespondeen 

uentuek dijawab. Angket yang diberikan berkaitan dengan motivasi belajar 

siswa. 

3. Dokumentasi 

Dokuemeentasi meeruepakan salah satue suembeer data skuendeer yang 

dipeerluekan dalam peeneelitian. Dokuemeentasi ini dilakuekan uentuek meengatahuei 

seejarah seekolah, keeadaan guerue dan siswa, seerta foto-foto keegiatan siswa 

mauepuen guerue salama prosees peembeelajaran beerlangsueng. Dokuemeentasi yang 

dimaksued dapat beeruepa dokuemeentasi pribadi, reesmi, dan foto-foto. 
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F. Instrumen Penelitian 

1. Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan 

atau kesahihan suatu instrument. Sebuah instrument dikatakan valid 

apabila dapat mengungkap data variabel yang diteliti secara tepat.
36

 

Instrumen dikatakan valid apabila memenuhi kriteria yakni rhitung > rtabel. 

Uji validitas yang dilakukan pada butir angket menghasilkan 15 

pertanyaan valid dan 0 yang tidak valid. Hasil uji validitas dengan bantuan 

SPSS 26.0 For Windows dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel III.3 
Uji Validitas 

 

NoItem Pertanyaan Rhitung Rtabel Keputusan 

1 0,485 0,361 Valid 

2 0,376 0,361 Valid 

3 0,397 0,361 Valid 

4 0,453 0,361 Valid 

5 0,518 0,361 Valid 

6 0,683 0,361 Valid 

7 0,551 0,361 Valid 

8 0,452 0,361 Valid 

9 0,487 0,361 Valid 

10 0,394 0,361 Valid 

11 0,645 0,361 Valid 

12 0,463 0,361 Valid 

13 0,437 0,361 Valid 

14 0,635 0,361 Valid 

15 0,681 0,361 Valid 

(Sumber: Olahan data2024) 

 

Berdasarkan tebel di atas, maka terdapat 15 soal yang valid dan 

layak digunakan untuk melihat motivasi belajar siswa. Setelah dilihat, nilai 

rhitung berkisar 0,376 sampai 0,681 untuk rtabel pada taraf signifikan (5%) 
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Rostina Sundayana, Statistika Penelitian Pendidikan, (Bandung:Alfabeta 2020),h.59 



 

 

30 

memperoleh nilai 0,361. Secara jelas dapat dilihat bahwasannya rhitung > 

rtabel. Maka dapat disimpulkan bahwa 15 instrumen soal tersebut valid. 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah salah satu persyaratan dalam pengukuran 

instrument. Uji reliabilitas ini dilakukan untuk mengetahui konsisten dari 

instrument sebagai alat ukur, sehingga hasil suatu pengukuran reliabel 

dapat dipercaya. Uji reliabilitas ini adalah lanjutan uji validitas, dan hanya 

item yang valid saja yang dimasukkan untuk pengujian menggunakan 

metode Cronbach‟s Alpha (𝖺), dengan menggunakan keputusan, jika 

penilaian > 0,60 maka dapat dikatakan reliabel atau dapat dipercaya.
37

 

Berikut ini merupakan uji reliabilitas menggunakan program bantuan 

SPSS, diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel III.4 

Uji Reliabilitas 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.797 15 

(Sumber:Olahan data 2024) 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui uji reliabilitas sebesar 

0,797 pada 15 soal, maka item dikatakan reabel karena nilai Cronbach‟s 

Alpha besar dari 0,60. angka tersebut menunjukkan bahwa soal yang di 

ujikan sudah reabel atau dapat dipercaya. 
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Sambas Ali Muhidin dan Maman Abdurrahan, Analisis Korelasi,Regresi dan Jalur 

dalam Penelitian (Dilengkap Aplikasi Program SPSS), (Bandung: CV.Pustaka Setia, 2017),h.37 
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G. Teknik Analisis Data  

Teeknik analisis data dalam peeneelitian ini yaitue deengan meengguenakan 

Ueji t ataueTees “t”. Tees “t” adalah salah satu eueji statistik yang diguenakan uentuek 

meeneentuekan peerbeedaan atau epeengarueh variabeel indeepeendeent teerhadap variabeel 

deepeendeent. Ueji ini diguenakan uentuek meengeetahuei peengarueh peeneerapan modeel 

peembeelajaran Teeams Assisteed Individuealization teerhadap motivasi beelajar 

siswa pada mata pelajaran Fiqih di Madrasah Aliyah Negeri 3 Pekanbaru. Bila 

data yang dipeeroleeh beerdistribuesi normal, maka ruemues yang diguenakan seebagai 

beerikuet: 

t = 
      

√
 

  
  

 

  

 
 

deengan 

     √
(    )     (    )   

       
 

Keet 

S = Simpangan baku egabuengan 

    = Varians motivasi beelajar keelompok eekspeerimeen 

    = Varians motivasi beelajar keelompok kontrol 

   = Sampeel keelompok eekspeerimeen 

   = Sampeel keelompok kontrol 

   = Nilai rata-rata keelompok eekspeerimeen 

   = Nilai rata-rata keelompok kontrol 

 

Meeneentuekan nilai        =    (dk =         ) 

Kriteeria peenguejian hipoteesis: 

Jika :                maka Ha diteerima 

                 maka Ho diterima 

 



 
 

74 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 

pada bab terdahulu, maka dapat disimpulkan bahwa dalam studi ini terdapat 

pengaruh yang signifikan penerapan model pembelajaran Teams Assisted 

Individualization terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih di 

Madrasah Aliyah Negeri 3 Pekanbaru. Hal itu diperoleh dari hasil uji test t 

menunjukkan bahwa thitung (3,413) > ttabel (1,668) dengan taraf signifikan 5%, 

dan Nilai signifikan 0,001 <a 0,05, maka Ha diterima dan Ho ditolak, dengan 

demikian dapat juga dipahami semakin bagus penerapan model pembelajaran 

Teams Assisted Individualization, maka semakin bagus pula motivasi belajar 

siswa di Madrasah Aliyah Negeri 3 Pekanbaru 

Besar rata-rata penerapan model pembelajaran Teams Assisted 

Individualization terhadap motivasi belajar siswa juga dapat dilihat dari hasil 

(Mean) kelas eksperimen sebesar 87,80 sedangkan kelas kontrol sebesar 

80,09. Sehingga dapat dikatakan penerapan model pembelajaran Teams 

Assisted Iindividualization memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

perbedaan kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan nilai rata-rata kelas 

eksperimen lebih besar dari nilai rata-rata kelas kontrol.  
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B. Saran 

Merujuk pada kesimpulan, maka dapat dirumuskan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Sekolah 

Pihak sekolah diharapkan untuk memberikan dukungan dengan 

membuat kebijakan agar model pembelajaran Teams Assisted 

Individualization diterapkan disekolah. Karena pada hasil penelitian 

bahwa model pembelajaran Teams Assisted Individualization ini sangat 

baik untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Ini bisa dijadikan 

rekomendasi bagi guru yang mengajar. 

2. Guru 

Kepada guru mata pelajaran untuk mendesain, melaksanakan dan 

mengevaluasi  pembelajaran yang bersifat diskusi dengan menerapkan 

model pembelajaran Teams Assisted Individualization dalam pembelajaran 

agar dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 

3. Peserta Didik 

Kepada peserta didik disarankan untuk meningkatkan motivasi 

dalam pembelajaran dengan adanya penerapan model pembelajaran Teams 

Assisted Individualization agar memperoleh hasil pembelajaran yang 

efektif. 
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4. Peneliti 

Kepada peneliti disarankan untuk mengadakan studi lebih lanjut 

mengenai efektivitas belajar siswa yang tidak dikaji secara khsusus dalam 

penelitian ini, karena banyak ditemukan di lapangan efektivitas siswa 

dalam pembelajaran hanya sebatas motivasi belajar siswa saja, namun 

tidak terlaksana efektivitasnya, akibatnya hasil belajar siswa menjadi tidak 

baik. 
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Lampiran  1 Modul Ajar  

MODUL AJAR 

Nama : Siti Shofiya 

NamaSekolah : MAN 3 Kota Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Fiqih 

Kelas/Semester : X / Genap 

Materi Pokok : Jual Beli 

Alokasi Waktu : 3 x 45 Menit (3x pertemuan) 

 

A. Kompetensi Inti 

KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menunjukkan perilakujujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong   

royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan 

menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 

social dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan 

bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI 3  : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 

dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik 

sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4   : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri,bertindak secara efektif dan kreatif, serta 

mampu menggunakan metoda sesuai dengan kaidah keilmuan. 



 
 

 
 

B. Kompetensi Dasar 

 

   1.2 Meyakini syariat islam tentang penyelenggaraan jual beli 

2.6  Memiliki rasa tanggung jawab melalui materi penyelenggaraan jual beli 

3.2 Menjelaskan tata cara jual beli dan hikmahnya 

C. Indikator 

1. Siswa mampu mendefinisikan pengertian, hukum, rukun dan syarat jual 

beli 

2. Siswa mampu menyebutkan syarat dan rukun jual beli  

3. Siswa mampu membedakan jual beli yang sah dan yang terlarang  

4. Siswa mampu menyimpulkan hikmah dan manfaat jual beli 

D. Tujuan Pembelajaran 

Melalui diskusi, mengamati dan membaca referensi siswa dapat memahami 

jual beli 

E. Model Pembelajaran 

 Pendekatan Pembelajaran : Scientific 

 Metode   : teams assisted individualization 

F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran 

 Media        : Laptop dan Infocus 

Alat/Bahan  : Alat tulis, Spidol, dan Papan Tulis 

Sumber Belajar : Al-Qur’an dan terjemahan, buku peserta didik, dan 

buku penunjang yang relevan dengan materi pelajaran 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran Pertemuan 1 

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN 
ALOKASI 

WAKTU 

Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam 

pembuka 

2. Guru dan siswa membaca do’a 

sebelum memulai pembelajaran 

3. Guru dan siswa membaca 

asmaul husna sebelum memulai 

pembelajaran 

4. Guru mengarahkan siswa untuk 

melakukan kegiatan sholat 

dhuha berjamaah 

5. Guru mengabsen siswa 

6. Guru   menanyakan    kesiapan 

siswa 

7. Guru menyampaikan

tujuan pembelajaran 

8. Guru menanyakan tentang 

materi pada pertemuan 

sebelumnya 

9. Guru memberikan pre-test 

 

 

 

 

 
 

45 menit 

Inti 1. Guru menjelaskan inti-inti 

materi pembelajaran, 

Pengertian jual beli 

2. Siswa memperhatikan guru saat 

menjelaskan materi 

3. Guru menjelaskan hukum dan 

dalil jual beli 

4. Siswa  memperhatikan 

penjelasan guru 

5. Guru menjelaskan langkah-

langkah pelaksanaan model 

teams assisted individualization 

6. Siswa mengikuti dari guru 

yaitu tertib  saat mengikuti 

proses pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

50 Menit 



 
 

 
 

7. Guerue meenyuesuen tim keecil 

deengan juemlah 4-5 siswa secara 

heeteerogeen. 

8. Guerue meenyampaikan 

keesuekseesan keerjasama antar 

keelompok 

9. Guerue meenyuerueh siswa beelajar 

deengan tim meereeka. 

10. Pada seetiap keelompok teerdapat 

bantuean individu e (assisteed) 

yang keemampuean akadeemis 

yang baik ditiap tim be ertuegas 

seebagai asisteen. 

11. Peeseerta didik u entuek 

meenyampaikan hasil disku esi 

meereeka. 

12. Keelompok lain meenganggapi 

deengan beerbagai peertanyaan 

13. Guerue meengeevalu easi hasil 

diskuesi deengan 

meenye empuernakan jawaban dari 

siswa 

12. Guerue meelaksanakan post-teest. 

13. Guerue meengueguemkan nilai 

seetiap tim 

14. Guerue meembeerikan peenghargaan 

pada  keelompok yang paling 

baik dan heebat 

Penutup 1. Guru menyampaikan 

rangkuman dari materi yang 

telah diajarkan 

2. Guru menutup

pembelajaran dengan hamdalah 

3. Guru mengucapkan salam 

 

 
10 menit 

 

 



 
 

 
 

Pertemuan 2 

KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN 
ALOKASI 

WAKTU 

Pendahuluan 10. Gurumengucapkan salam 

pembuka 

11. Guru dan siswamembaca do’a 

sebelum memulai 

pembelajaran 

12. Guru dan siswa membaca 

asmaul husna sebelum 

memulai pembelajaran 

13. Guru mengarahkan siswa 

untuk melakukan kegiatan 

sholat dhuha berjamaah 

14. Guru mengabsen siswa 

15. Guru   menanyakan    kesiapan 

siswa 

16. Guru menyampaikan

tujuanpembelajaran 

17. Guru menanyakan tentang 

materi pada pertemuan 

sebelumnya 

18. Guru memberikan pre-test 

 

 

 

 

 
 

45 menit 

Inti 14. Guru menjelaskan inti-inti 

materi pembelajaran, 

Pengertian jual beli 

15. Siswa memperhatikan guru 

saat menjelaskan materi 

16. Guru menjelaskan hukum dan 

dalil jual beli 

17. Siswa  memperhatikan 

penjelasan guru 

18. Guru menjelaskan langkah-

langkah pelaksanaan model 

teams assisted 

individualization 

 

 

 

 

 

 

50 Menit 



 
 

 
 

19. Siswa mengikuti dari guru 

yaitu tertib  saat mengikuti 

proses pembelajaran 

20. Guerue meenyuesuen tim keecil 

deengan juemlah 4-5 siswa 

secara heeteerogeen. 

21. Guerue meenyampaikan 

keesuekseesan keerjasama antar 

keelompok 

22. Guerue meenyuerueh siswa beelajar 

deengan tim meereeka. 

23. Pada seetiap keelompok teerdapat 

bantuean individu e (assisteed) 

yang keemampuean akadeemis 

yang baik ditiap tim be ertuegas 

seebagai asisteen. 

24. Peeseerta didik u entuek 

meenyampaikan hasil disku esi 

meereeka. 

25. Keelompok lain meenganggapi 

deengan beerbagai peertanyaan 

26. Guerue meengeevalu easi hasil 

diskuesi deengan 

meenye empuernakan jawaban 

dari siswa 

15. Guerue meelaksanakan post-teest. 

16. Guerue meengueguemkan nilai 

seetiap tim 

27. Guerue meembeerikan 

peenghargaan pada  keelompok 

yang paling baik dan heebat 

  



 
 

 
 

Penutup 4. Guru menyampaikan 

rangkuman dari materi yang 

telah diajarkan 

5. Guru menutup

pembelajaran dengan 

hamdalah 

6. Guru mengucapkan salam 

 

 
10menit 

 

Pertemuan 3 

KEGIATAN DESKRIPSIKEGIATAN 
ALOKASI 

WAKTU 

Pendahuluan 19. Guru mengucapkan salam 

pembuka 

20. Guru dan siswa membaca do’a 

sebelum memulai 

pembelajaran 

21. Guru dan siswa membaca 

asmaul husna sebelum 

memulai pembelajaran 

22. Guru mengarahkan siswa 

untuk melakukan kegiatan 

sholat dhuha berjamaah 

23. Gurumengabsensiswa 

24. Guru   menanyakan    kesiapan 

siswa 

25. Guru menyampaikan

tujuan pembelajaran 

26. Guru menanyakan tentang 

materi pada pertemuan 

sebelumnya 

27. Guru memberikan pre-test 

 

 

 

 

 
 

45menit 



 
 

 
 

Inti 28. Guru menjelaskan inti-inti 

materipembelajaran, 

Pengertian jual beli 

29. Siswa memperhatikan guru 

saat menjelaskan materi 

30. Guru menjelaskan hukum dan 

dalil jual beli 

31. Siswa  memperhatikan 

penjelasan guru 

32. Guru menjelaskan langkah-

langkah pelaksanaan model 

teams assisted 

individualization 

33. Siswa mengikuti dari guru 

yaitu tertib  saat mengikuti 

proses pembelajaran 

34. Guerue meenyuesuen tim keecil 

deengan juemlah 4-5 siswa 

secara heeteerogeen. 

35. Guerue meenyampaikan 

keesuekseesan keerjasama antar 

keelompok 

36. Guerue meenyuerueh siswa beelajar 

deengan tim meereeka. 

37. Pada seetiap keelompok teerdapat 

bantuean individu e (assisteed) 

yang keemampuean akadeemis 

yang baik ditiap tim be ertuegas 

seebagai asisteen. 

38. Peeseerta didik u entuek 

meenyampaikan hasil disku esi 

meereeka. 

39. Keelompok lain meenganggapi 

deengan beerbagai peertanyaan 

40. Guerue meengeevalu easi hasil 

diskuesi deengan 

meenye empuernakan jawaban 

 

 

 

 

 

 

50 Menit 



 
 

 
 

dari siswa 

17. Guerue meelaksanakan post-teest. 

18. Guerue meengueguemkan nilai 

seetiap tim 

41. Guerue meembeerikan 

peenghargaan pada  keelompok 

yang paling baik dan heebat 

Penutup 7. Guru menyampaikan 

rangkuman dari materi yang 

telah diajarkan 

8. Guru menutup

pembelajaran dengan 

hamdalah 

9. Guru mengucapkan salam 

 

 
10 menit 

 

I.  Penilaian 

1. Jenis / Teknik Penilaian : Tes Tertulis 

2. Bentuk Instrumen    :  Angket 

  



 
 

 
 

Lampiran  2 Instrumen Angket Motivasi Belajar Siswa 

KISI-KIS ISNTRUMEN ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA 

No. Indikator Motivasi Belajar 

Siswa 

Sub Indikator No. Butir Soal 

Angket 

1. Tekun menjalankan tugas Siswa mengerjakan 

seluruh soal yang 

diberikan dengan tuntas 

1,2,3,4 

2. Ulet menghadapi kesulitan Siswa berusaha mencari 

jawaban dari sumber 

referensi yang lain dan 

bertanya kepada guru 

5,6,7 

3. Menunjukkan minat terhadap 

belajar 

Siswa sering 

menyumbangkan ide, 

sering bertanya dan 

memberikan pendapat 

saat proses pembelajaran 

8,9,10 

4. Dapat mempertahankan 

pendapatnya 

Siswa dapat menjelaskan 

alasan atau memberikan 

argumen atas 

pekerjaannya dengan 

benar 

11,12 

5. Senang menyelesaikan masalah 

dalam pembelajaran 

Siswa mengerjakan tugas 

dan mengumpulkannya 

jika sudah selesai 

13, 14, 15 

 

 

  



 
 

 
 

ANGKET PENELITIAN MOTIVASI BELAJAR SISWA 

Nama   : 

Kelas   : 

Mata Pelajaran : 

Petunjuk pengisian : Beri ceklis (  ) pada salah satu pilihan yang paling sesuai 

dengan keadaan. Dengan pilihan sebagai berikut : 

SL (selalu) – SR (sering) – KD (kadang-kadang) – TP 

(tidak pernah) 

No Pernyataan 
Jawaban 

SL SR KD TP 

1. Saya mengerjakan soal mata pelajaran Fiqih yang diberikan guru     

2. Saya tidak berhenti mengerjakan soal yang diperintahkan jika 

belum selesai 

    

3. Saya senang mengerjakan soal yang diperintahkan secara terus 

menerus dalam waktu yang lama 

    

4. Saya teliti dalam mengerjakan soal yang diperintahkan     

5. Saya yakin bisa mengerjakan soal mata pelajaran Fiqih yang 

diperintahkan guru 

    

6. Saya bertanya kepada guru jika ada penjelasan materi yang tidak 

saya pahami 

    

7. Saya berusaha mengerjakan sendiri pada saat menjawab soal 

individu 

    

8. Sebelum mata pelajaran Fiqih dimulai saya sudah mempersiapkan 

buku dan peralatan untuk belajar 

    

9. Saya tertarik mengikuti mata pelajaran Fiqih     

10. Saya menyampaikan pendapat saya jika ada pendapat yang tidak 

sesuai dengan pemikiran saya 

    

11. Saya dapat memberi alasan atau argumen atas jawaban saya      

12. Jika saya mampu mengerjakan soal yang diperintahkan guru 

dengan mudah dan saya ingin mengerjakan soal yang lebih sulit 

    

13. Saya senang mencari dan memecahkan soal yang diberikan guru     

14. Saya mengerjakan tugas dengan maksimal agar memperoleh nilai 

yang baik 

    

15. Saya segera mengerjakan soal yang diperintahkan guru     

 

Ketentuan : 

4 = Selalu 

3 = Sering 

2 = Kadang-kadang 

1 = Tidak pernah 

Nilai : Skor Perolehan × 100 : 

            60 



 
 

 
 

Lampiran  3 Skor Data Mentah Variabel Y (Motivasi Belajar Siswa)  
 

No. 
Skor Jawaban Angket Pre Test Eksperimen 

Jlm Nilai 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 2 4 3 2 3 43 72 

2 2 3 4 3 3 3 2 4 3 2 2 3 3 3 3 43 72 

3 3 2 3 2 3 2 4 3 2 4 3 2 3 2 3 41 68 

4 4 3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 46 77 

5 4 3 2 4 2 3 2 3 3 2 4 3 2 4 2 43 72 

6 3 3 4 4 2 4 4 2 3 3 3 4 3 4 4 50 83 

7 4 4 4 3 2 2 4 4 3 3 4 3 2 4 3 49 82 

8 3 2 3 3 2 3 2 2 3 4 3 2 4 2 3 41 68 

9 4 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 4 2 3 3 45 75 

10 4 3 2 3 1 2 3 3 2 4 4 3 2 4 2 42 70 

11 3 4 3 2 3 3 4 4 3 3 3 4 3 2 3 47 78 

12 4 4 4 4 4 3 3 2 3 4 4 2 2 3 2 48 80 

13 3 3 4 4 2 3 4 4 4 2 4 3 3 4 2 49 82 

14 3 4 3 4 3 4 3 4 3 2 3 2 3 2 3 46 77 

15 4 2 4 3 4 2 3 3 2 4 2 3 3 3 3 45 75 

16 4 4 4 3 2 4 2 3 2 3 3 2 3 2 3 44 73 

17 4 3 4 2 3 3 4 2 2 3 2 4 3 2 3 44 73 

18 3 2 4 3 2 3 3 2 3 4 2 3 2 3 2 41 68 

19 3 3 4 4 2 4 4 2 2 4 2 3 3 3 2 45 75 

20 3 3 4 3 4 3 4 2 2 3 3 4 3 3 3 47 78 

21 3 3 4 4 2 4 4 4 3 4 4 2 3 3 3 50 83 

22 3 2 4 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 4 42 70 

23 2 4 4 4 4 2 4 2 4 2 4 2 2 4 2 46 77 

24 4 4 4 4 3 3 4 2 3 4 2 3 3 2 3 48 80 

25 3 4 3 4 2 3 4 3 4 3 3 4 3 4 2 49 82 

26 4 3 2 4 2 4 4 3 3 2 4 3 4 3 2 47 78 

27 4 4 3 4 4 2 3 3 2 4 3 3 2 4 3 48 80 

28 3 4 4 4 2 3 3 2 4 3 4 2 2 4 3 47 78 

29 4 4 4 4 4 4 2 4 3 2 4 3 2 4 2 50 83 

30 2 2 3 4 2 3 3 2 4 3 4 3 2 4 2 43 72 

31 2 3 4 4 3 3 2 2 3 3 2 4 3 2 3 43 72 

32 4 3 4 4 2 3 4 2 3 4 2 3 4 2 3 47 78 

33 3 3 2 3 2 4 4 2 3 3 4 2 3 2 3 43 72 

34 4 4 4 3 3 3 3 2 3 2 2 4 3 3 2 45 75 

35 4 3 4 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 45 75 

 
  



 
 

 
 

No 
Skor Jawaban Angket Post Tes Eksperimen 

Jml Nilai 
1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 

1 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 46 85 
2 4 3 4 3 3 3 3 4 3 2 2 3 4 3 3 47 78 
3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 49 92 
4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 51 85 
5 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 56 93 
6 3 3 4 4 2 4 4 2 3 3 3 4 3 4 4 50 83 
7 4 4 4 3 2 2 4 4 3 3 4 4 2 4 4 51 85 
8 4 4 4 3 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 56 93 
9 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 54 92 
10 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 57 95 
11 3 4 3 2 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 42 92 
12 4 4 4 4 4 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 55 92 
13 3 3 4 4 2 3 4 4 4 2 4 3 3 3 4 50 83 
14 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 42 87 
15 4 2 4 3 4 4 3 3 2 4 3 3 3 3 4 43 82 
16 4 4 4 3 2 4 2 4 2 3 4 2 3 4 3 48 80 
17 4 4 4 4 3 3 4 2 4 3 4 4 3 4 3 53 88 
18 3 4 4 4 2 3 3 2 4 4 4 3 2 3 2 47 78 
19 3 3 4 4 2 4 4 2 2 4 4 3 3 4 3 49 92 
20 3 3 4 3 4 3 4 2 4 3 3 4 3 3 2 48 92 
21 3 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 54 90 
22 3 4 4 4 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 46 77 
23 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 56 93 
24 4 4 4 4 3 3 4 2 4 4 4 3 3 4 3 55 92 
25 3 4 3 4 2 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 51 85 
26 4 4 4 4 2 4 4 3 3 4 4 4 4 4 2 54 90 
27 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 54 93 
28 3 4 4 4 2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 55 92 
29 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 58 97 
30 4 4 4 4 2 3 3 2 4 4 4 3 4 4 4 53 88 
31 2 3 4 4 3 3 4 2 3 3 4 4 3 4 3 51 85 
32 4 3 4 4 2 3 4 2 3 4 4 3 4 4 3 53 88 
33 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 4 4 3 4 3 51 85 
34 4 4 4 3 3 3 4 2 3 4 4 4 3 3 3 53 88 
35 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 47 83 

 
  



 
 

 
 

No. 
Skor Jawaban Angket Pre Tes Kontrol 

jlm nilai 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 2 3 41 68 
2 2 3 4 3 2 3 3 4 2 2 4 3 2 4 3 44 73 
3 3 2 3 2 3 2 4 3 2 4 3 2 3 2 4 42 70 
4 4 3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 2 3 4 3 47 78 
5 4 3 2 4 2 3 2 3 4 2 4 3 2 2 3 43 72 
6 3 3 4 4 2 3 4 2 3 3 3 4 3 3 4 48 80 
7 4 4 4 3 2 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 49 82 
8 2 2 2 3 2 3 2 3 3 4 2 3 4 3 3 41 68 
9 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 42 70 
10 2 3 2 3 4 2 3 3 3 2 4 3 2 4 2 43 72 
11 2 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 2 4 48 80 
12 3 4 4 4 4 3 3 2 3 4 4 2 2 3 2 47 78 
13 3 3 4 4 2 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 48 80 
14 2 3 3 2 3 4 3 4 3 2 4 2 3 4 3 47 78 
15 3 2 4 3 4 3 3 3 2 4 2 3 4 3 4 47 78 
16 2 4 2 3 4 4 2 3 4 3 3 2 3 4 3 46 77 
17 2 3 4 2 3 3 4 4 3 3 2 4 4 2 4 47 78 
18 3 3 4 3 4 3 3 2 4 4 4 3 2 3 4 49 82 
19 3 3 4 4 2 4 4 2 2 4 2 3 3 3 4 47 78 
20 3 3 4 3 4 3 4 2 2 3 3 4 3 3 3 47 78 
21 3 3 4 4 2 4 4 4 3 4 4 2 3 3 3 50 83 
22 3 2 4 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 4 42 70 
23 2 4 4 4 4 2 4 2 4 2 4 2 2 4 2 46 77 
24 4 4 4 4 3 3 4 2 3 4 2 3 3 2 3 48 80 
25 3 4 3 4 2 3 4 3 4 3 3 4 3 4 2 49 82 
26 4 3 2 4 2 4 4 3 3 2 4 3 4 3 2 47 78 
27 2 4 3 4 4 2 3 3 2 4 3 3 2 4 3 46 77 
28 3 2 4 4 2 3 3 2 4 3 4 2 4 4 3 47 78 
29 2 3 4 4 4 4 2 4 3 2 4 3 2 4 4 49 82 
30 2 2 3 3 2 3 3 2 4 3 4 3 2 4 3 43 72 
31 2 3 4 4 3 3 2 2 3 3 4 4 3 4 4 48 80 
32 4 3 4 4 2 3 4 4 3 4 3 4 4 2 4 50 83 
33 2 3 2 3 3 4 3 2 4 3 4 3 3 4 4 47 78 
34 3 4 2 3 3 3 3 4 3 2 2 4 3 4 4 47 78 
35 3 4 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 2 45 75 

 
  



 
 

 
 

No. 
Skor Jawaban Angket Post Tes Kontrol 

jlm nilai 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 2 4 45 75 
2 2 3 4 3 3 3 3 4 3 2 4 3 3 4 3 47 78 
3 3 2 4 2 3 4 4 3 2 4 3 2 3 2 4 45 75 
4 4 3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 49 82 
5 4 3 2 4 2 3 2 3 4 2 4 3 2 4 3 45 75 
6 3 3 4 4 2 4 4 2 3 4 3 4 3 4 4 51 85 
7 4 4 4 3 2 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 52 87 
8 3 2 3 3 2 3 2 4 3 4 3 3 4 3 3 45 75 
9 4 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 4 2 3 4 46 77 
10 4 3 2 3 4 2 3 3 3 4 4 3 2 4 2 46 77 
11 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 2 4 49 82 
12 4 4 4 4 4 3 3 2 3 4 4 2 2 3 2 48 80 
13 3 3 4 4 2 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 51 85 
14 3 4 3 4 3 4 3 4 3 2 4 2 3 4 3 49 82 
15 4 2 4 3 4 3 3 3 2 4 2 3 4 3 4 48 80 
16 4 4 4 3 4 4 2 3 4 3 3 2 3 4 3 50 83 
17 4 3 4 2 3 3 4 4 3 3 2 4 4 2 4 49 82 
18 3 4 4 3 4 3 3 2 4 4 4 3 2 3 4 50 83 
19 3 3 4 4 2 4 4 2 2 4 2 3 3 3 4 47 78 
20 3 3 4 3 4 3 4 2 2 3 3 4 3 3 3 47 78 
21 3 3 4 4 2 4 4 4 3 4 4 2 3 3 3 50 83 
22 3 2 4 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 4 42 70 
23 2 4 4 4 4 2 4 2 4 2 4 2 2 4 2 46 77 
24 4 4 4 4 3 3 4 2 3 4 2 3 3 2 3 48 80 
25 3 4 3 4 2 3 4 3 4 3 3 4 3 4 2 49 82 
26 4 3 2 4 2 4 4 3 3 2 4 3 4 3 2 47 78 
27 4 4 3 4 4 2 3 3 2 4 3 3 2 4 3 48 80 
28 3 4 4 4 2 3 3 2 4 3 4 2 4 4 3 49 82 
29 4 4 4 4 4 4 2 4 3 2 4 3 2 4 4 52 87 
30 2 2 3 4 2 3 3 2 4 4 4 3 2 4 3 45 75 
31 2 3 4 4 3 3 2 2 3 3 4 4 3 4 4 48 80 
32 4 3 4 4 2 3 4 4 3 4 3 4 4 2 4 52 87 
33 3 3 2 3 3 4 4 2 4 3 4 3 3 4 4 49 82 
34 4 4 4 3 3 3 3 4 3 2 2 4 3 4 4 50 83 
35 4 4 4 4 3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 2 47 78 

 
 
 
  



 
 

 
 

Lampiran 4 Lembar Observasi Guru dan Siswa 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM MENERAPKAN 

MODEL PEMBELAJARAN TEAMS ASSISTED INDIVIDUALIZATION 

Nama Sekolah  : MAN 3 Pekanbaru 

Kelas/ Semester : X / Genap 

Tema   : Jual Beli 

Sub Tema  :  

Hari/ Tanggal  : 

Pertemuan   :  

Petunjuk   : Berikan skor 5 (Terlaksana dengan sangat baik), 4 

(Terlaksana dengan baik), 3 (Terlaksana dengan cukup baik), 2 

(Terlaksana dengan kurang baik), 1 (Terlaksana dengan 

sangat tidak baik) untuk menilai aktivitas guru dalam 

menerapkan model pembelajaran teams assisted 

individualization 

No Aktivitas yang diamati Skor nilai Skor 

1 2 3 4 5 

1.  Siswa dalam keadaan siap untuk 

melakukan proses pembelajaran 

      

2.  Siswa mengikuti arahan guru 

dibentuk dalam beberapa 

kelompok 

      

3.  Siswa aktif dalam bertanya dan 

menjawab pertanyaan 

      

4.  Siswa mengikuti arahan dari guru 

yaitu tertib saat mengikuti proses 

pembelajaran 

      

5.  Siswa mengumpulkan informasi 

tentang materi yang telah 

diperolehnya 

      

6.  Siswa mengerjakan lembar 

evaluasi 

      

Jumlah  

Nilai Maksimum  

Presentase  

Kategori  

 

  



 
 

 
 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM MENERAPKAN 

MODEL PEMBELAJARAN TEAMS ASSISTED INDIVIDUALIZATION 

Nama Sekolah  : MAN 3 Pekanbaru 

Kelas/ Semester : X / Genap 

Tema   : Jual Beli 

Pertemuan   : 1  

Petunjuk   : Berikan skor 5 (Terlaksana dengan sangat baik), 4 

(Terlaksana dengan baik), 3 (Terlaksana dengan cukup baik), 2 

(Terlaksana dengan kurang baik), 1 (Terlaksana dengan 

sangat tidak baik) untuk menilai aktivitas guru dalam 

menerapkan model pembelajaran teams assisted 

individualization 

No Aktivitas yang diamati Skor nilai Skor 

1 2 3 4 5 

1.  Guerue meembeerikan teest keepada peeseerta 

didik beeruepa pree-teest. 

      

2.  Guerue meenyuesuen tim keecil deengan juemlah 

4-5 siswa secara heeteerogeen. 

      

3.  Guerue meenyampaikan keesuekseesan 

keerjasama antar keelompok. 

      

4.  Guerue meenyuerueh siswa beelajar deengan tim 

meereeka. 

      

5.  Pada seetiap keelompok teerdapat bantuean 

individue (assisteed) yang keemampuean 

akadeemis yang baik ditiap tim be ertuegas 

seebagai asisteen. 

      

6.  Peeseerta didik u entuek meenyampaikan hasil 

diskuesi meereeka. 

      

7.  Keelompok lain meenganggapi deengan 

beerbagai peertanyaan 

      

8.  Guerue meengeevalu easi hasil disku esi deengan 

meenye empuernakan jawaban dari siswa 

      

9.  Guerue meelaksanakan post-teest.       

10.  Guerue meelaksanakan post-teest.       

11.  Guerue meembeerikan peenghargaan pada 

keelompok yang paling baik dan he ebat. 

      

Jumlah  

Nilai Maksimum  

Presentase  

Kategori  
 



 
 

 
 

Lampiran  5 Jawaban Siswa Pada Uji Validitas 
 

Kode 
Siswa 

Nomor 
pernyataan 

Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

S1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

S2 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 5 

S3 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 9 

S4 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 5 

S5 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 8 

S6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

S7 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 9 

S8 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 7 

S9 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 6 

S10 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 9 

S11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

S12 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 8 

S13 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 7 

S14 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 8 

S15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

S16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

S17 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 7 

S18 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 9 

S19 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 6 

S20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

S21 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 4 

S22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

S23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

S24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

S25 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 4 

S26 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 8 

S27 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 6 

S28 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 6 

S29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

S30 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

rhitung 0,36
85 
32 

0,59
95 
87 

0,36
9 
93 

0,55
70 
86 

0,46
82 
74 

0,64
14 
93 

0,55
28 
89 

0,64
17 
15 

0,37
9 
31 

0,55
1 
12 

 

rtabel 0,3
61 

0,36
1 

0,36
1 

0,36
1 

0,36
1 

0,36
1 

0,36
1 

0,36
1 

0,3
61 

0,3
61 

 

Keputus 
an 

Val
id 

Vali
d 

Vali
d 

Vali
d 

Vali
d 

Vali
d 

Vali
d 

Vali
d 

Val
id 

Val
id 

 

 
 



Lampiran 6 Lembar Disposisi 

 

 



Lampiran 7 Surat Penunjukan Pembimbing Skripsi dari Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau 

 



Lampiran 8 Surat Kerja Pembimbing dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN  

Sultan Syarif Kasim Riau 

 



Lampiran 9 Surat Izin Pra Riset dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sultan Syarif Kasim Riau 

 

  



Lampiran 10  Surat Balasan Pra Riset dari Madrasah Aliyah Negeri 3 Pekanbaru 

 

 

 



Lampiran 11 Blangko Bimbingan Proposal 

 



Lampiran 12 Pengesahan Perbaikan Ujian Proposal 

 

 



Lampiran 13 Surat Izin Melakukan Riset dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Suktan Syarif Kasim Riau 

 

 



Lampiran 14 Surat Rekomendasi Melakukan Riset dari Dinas Penanaman Modal 

dan Pelayanan Terpatu satu pintu Pemerintah Provinsi Riau 

 

 

 



Lampiran 15 Surat Rekomendasi Melakukan Riset dari Badan Kesatuan Bangsa 

dan Politik Pemerintah Kota Pekanbaru 

 

 



Lampiran 16 Surat Rekomendasi Melakukan Riset dari Kementerian Agama 

Kota Pekanbaru 

 

 



Lampiran 17 Surat Kerja Pembimbing (Perpanjang) dari Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau 

 

 



Lampiran 18 Blanko Bimbingan Skripsi 

 

 

 



Lampiran 19 Surat Selesai Penelitian dari Madrasah Aliyah Negeri 3 Pekanbaru 

 

  



Lampiran 20 Dokumentasi Penelitian 
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